





A. Latar Belakang  
Kekayaan Minyak dan Gas Bumi merupakan salah satu sumber daya 
alam strategis yang tidak terbarukan yang dikuasai oleh Negara serta berfungsi 
sebagai komoditas vital yang menguasai kebutuhan hidup orang banyak dan 
mempunyai peranan penting dalam perekonomian nasional sehingga 
pengelolaannya harus dapat secara maksimal memberikan kemakmuran dan 
kesejahteraan rakyat, kegiatan usaha minyak dan gas bumi mempunyai 
peranan penting dalam memberikan nilai tambah secara nyata kepada seluruh 
pertumbuhan ekonomi nasional yang meningkat dan berkelanjutan
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Salah satu Badan Usaha Milik Negara yang melaksanakan dan 
mengelola segala bentuk kegiatan usaha minyak dan gas bumi adalah 
Pertamina. PT. Pertamina merupakan bagian dari Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) yang memiliki tanggung jawab untuk mengawasi proses distribusi 
bahan bakar minyak (BBM) dalam negeri. PT. Pertamina dengan produk 
minyaknya tentu saja menyumbangkan pendapatan yang cukup besar bagi 
negeri ini sehingga perlu untuk tetap berkembang menjadi lebih baik lagi. 
Selain itu, produk pertamina lainnya yang cukup mendukung perekonomian 
antara lain gas rumah tangga dan pelumas.
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Salah satu hasil olahan dari produksi minyak dan gas bumi yang dapat 
kita temui di kehidupan sehari-hari adalah LPG (Liquefied Petroleum Gas) 3 
kilogram. Penggunaan gas LPG 3 kilogram dinilai lebih murah daripada 
minyak tanah. Penyediaan Gas LPG 3 kilogram merupakan salah satu 
program pemerintah untuk membantu masyarakat penerima golongan 
ekonomi rendah agar mereka mendapatkan gas LPG 3 kilogram untuk 
kebutuhan rumah tangganya dan usaha mikronya. Subsidi merupakan tindakan 
pemerintah yang menurunkan biaya produksi, meningkatkan pendapatan 
produsen, atau menurunkan harga yang dibayarkan oleh konsumen. Subsidi 




Dalam proses pendistribusian bahan bakar minyak dan gas terutama 
pendistribusian LPG 3 kg, Pertamina bekerjasama dengan agen dan pangkalan 
LPG 3 kg guna mempercepat dan mempermudah penyaluran gas LPG kepada 
masyarakat. Distribusi adalah suatu proses penyampaian barang atau jasa dari 
produsen ke konsumen dan para pemakai, yang bertujuan untuk memperlancar 
kegiatan penyaluran barang atau jasa dari produsen ke konsumen. 
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Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia 
Nomor 11/M-DAG/PER/3/2006 pasal 1 ayat 4 Agen adalah perusahaan 
perdangangan nasional yang bertindak sebagai perantara untuk dan atas nama 
prinsipal berdasarkan perjanjian untuk melakukan pemasaran tanpa 
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melakukan hak atas fisik barang dan/atau jasa yang dimiliki/dikuasai oleh 
prinsipal yang menunjuknya, Sedangkan pasal 1 ayat 9 Pangkalan atau Sub 
Agen adalah perusahaan perdagangan nasional yang bertindak sebagai 
perantara untuk dan atas nama prinsipal berdasarkan penunjukan atau 
perjanjian dari agen atau agen tunggal untuk melakukan pemasaran. 
Pertamina dalam bekerja sama dengan agen dan pangkalan tentunya 
perlu adanya suatu perjanjian yang mengikat antara pihak-pihak yang 
bersangkutan. Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata mengatur 
mengenai hukum perjanjian di dalam Buku III tentang Perikatan, mengatur 
dan memuat tentang hukum kekayaan mengenai hak-hak dan kewajiban yang 
berlaku terhadap pihak-pihak tertentu. Perjanjian adalah suatu perbuatan 
hukum dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya atau saling 
mengikatkan dirinya pada satu orang atau lebih
5
. Keberadaan suatu perjanjian 
tidak lepas dari terpenuhinya syarat-syarat mengenai sahnya suatu perjanjian. 
Dalam Pasal 1320 KUHPeradata menentukan adanya 4 (empat ) syarat sahnya 
suatu perjanjian
6
, yakni:   
a. Adanya kata sepakat bagi mereka yang mengikatkan dirinya 
b.  Kecakapan para pihak untuk membuat suatu perikatan 
c. Suatu hal tertentu 
d. Suatu sebab (causa) yang halal.   
Dengan dipenuhinya empat syarat sahnya perjanjian tersebut, maka 
suatu perjanjian menjadi sah dan mengikat secara hukum bagi para pihak yang 
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 Perjanjian menimbulkan dan berisi ketentuan-ketentuan hak 
dan kewajiban antara dua pihak, atau dengan perkataan lain, perjanjian berisi 
perikatan. 
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 Perikatan sendiri dapat kita rumuskan sebagai hubungan hukum 




Hubungan antara perikatan dan perjanjian adalah bahwa perjanjian itu 
menerbitkan perikatan
10
. Perjanjian adalah perbuatan hukum yang 
menimbulkan hubungan hukum yaitu perikatan. Perjanjian adalah sumber 
perikatan sedangkan hubungan hukum adalah hubungan yang menimbulkan 
perbuatan hukum. Dari perjanjian itu menimbulkan hubungan hukum atau 
perjanjian sebagai perbuatan yang bersifat konkrit menimbulkan hubungan 
yang bersifat abstrak yaitu hak dan kewajiban. Akibat hukum disebabkan 
karena timbulnya hak dan kewajiban dimana hak merupakan suatu 
kenikmatan, sedangkan kewajiban merupakan beban. Sebagai wujud 
komitmen bisnis dalam kegiatan jual beli atau kerjasama dilakukan 
pelaksanaan perjanjian sebagai unsur yang sangat fundamental dalam 
perlindungan hukum. 
PT. Rizqi Mulia sebagai salah satu perusahaan yang menyediakan LPG 
3kg yang berada di Sukoharjo. PT Rizqi Mulia menjalin hubungan kerjasama 
dengan pangkalan-pangkalan sebagai mitra kerjanya, salah satunya adalah 
pangkalan Darsuki. Dalam hubungan kerjasama tersebut tentunya diperlukan 
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adanya suatu perjanjian. Bahwa perjanjian itu menimbulkan akibat hukum 
yaitu hak dan kewajiban kepada para pihak, apabila hak dan kewajiban itu 
tidak dipenuhi secara baik oleh salah satu pihak maka menimbulkan 
tanggungjawab hukum yang ada sanksinya. Adapun perjanjian tersebut 
memuat keterangan-keterangan yang jelas tentang kewajiaban, larangan, 
sanksi dan denda. 
Berdasarkan uraian diatas, Penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam 
melalui penulisan hukum yang berjudul “KAJIAN YURIDIS PERJANJIAN 
DISTRIBUSI GAS LPG BERSUBSIDI ANTARA AGEN DENGAN 
PANGKALAN” 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah di sampaikan 
oleh penulis di atas, maka penulis dapat merumuskan rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana Perjanjian Distribusi Gas LPG Bersubsidi antara PT Rizqi 
Mulia dengan Pangkalan Darsuki ? 
2. Bagaimana tanggung jawab hukum para pihak dalam Perjanjian Distribusi 
Gas LPG Bersubsidi antara PT Rizqi Mulia dengan Pangkalan Darsuki ? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian yang hendak di capai oleh penulis dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut :  




a) Untuk mengetahui Perjanjian Distribusi Gas LPG Bersubsidi antara  
PT. Rizqi Mulia dengan Pangkalan Darsuki.  
b) Untuk mengetahui tanggung jawab hukum para pihak dalam 
pelaksanaan Perjanjian Distribusi Gas LPG Bersubsidi antara  PT. 
Rizqi Mulia dengan Pangkalan Darsuki.  
2. Tujuan subjektif (tujuan yang terkait pada kepentingan subjek dalam 
penelitian) 
a) Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 
serta dapat bermanfaat bagi peneliti dibidang perdata khususunya pada 
perjanjian distribusi serta untuk menerapkan ilmu dan teori yang 
diperoleh bermanfaat bagi penulis dan masyarakat pada umumnya, 
mengenai Perjanjian Distribusi Gas LPG Bersubsidi antara  PT. Rizqi 
Mulia dengan Pangkalan Darsuki.  
b) Untuk memperoleh data-data dan informasi sebagai bahan utama 
dalam menyusun skripsi ini serta guna untuk memenuhi syarat lulus 
dan memperoleh gelar sarjana dari fakultas hukum Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan permasalahan diatas, maka manfaat yang diperoleh 
penulis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat dari hasil penelitian ini yaitu memberikan ilmu pengetahuan 




Distribusi Gas LPG Bersubsidi antara  PT. Rizqi Mulia dengan Pangkalan 
Darsuki. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pemahaman serta wawasan yang berguna bagi masyarakat khususnya 
mahasiswa, memberikan informasi, dan meningkatkan serta 
mengembangkan kemampuan Penulis dalam menerapkan ilmu hukum 
yang telah diperoleh pada masa perkuliahan sebagai bekal untuk terjun ke 
masyarakat. 
 
E. Kerangka Pikiran  
Kerangka pemikiran memuat tentang teori atau konsep yang bersumber 
dari berbagai literatur atau referensi dan berfungsi memberikan arahan atau 
panduan bagi peneliti dalam memahami masalah penelitian dan kemudian 
menganalisis hasil penelitian.
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Pendistribusian Gas LPG diatur dalam Peraturan Menteri Energi dan 
Sumber Daya Mineral Nomor 26 tahun 2009 tentang Penyediaan dan 
Pendistribusian Liquefied Petroleum Gas  BAB III pasal 10 sampai dengan 
pasal 17. Sesuai dengan peraturan menteri tersebut dalam pendistribusian gas 
LPG  PT. Rizqi Mulia dengan Pangkalan Darsuki memiliki suatu Perjanjian 
Usaha Pangkalan dimana dalam perjanjian tersebuat memuat tentang 
pendistribusian. Dalam hal ini PT Rizqi Mulia sebagai agen akan 
mendistribusikan gas LPG kepada Pangkalan Darsuki  berdasarkan Perjanjian 
Usaha Pangkalan yang telah disepakati, diadakannya suatu perjanjian karena 
diantara Agen dengan Pangkalan harus memiliki perlindungan hukum masing-
masing.  
Pada perjanjian pendistribusian gas LPG antara PT Rizqi Mulia dengan 
Pangkalan Darsuki yang dibuat secara tertulis maka menimbulkan akibat 
PT. RIZQI MULIA 
Tanggung Jawab Hukum Para 
Pihak Dalam Perjanjian Distribusi 
Gas LPG Bersubsidi 






hukum  yaitu hak dan kewajiban dan tanggungjawab hukum antara para pihak 
dimana dalam perjanjian tersebut memuat keterangan-keterangan yang jelas 
tentang kewajiaban, larangan, sanksi dan denda.  
 
F. Metode Penelitian  
Metode penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah berdasarkan pada 
metode, sistematika dan pemikiran tertentu yang bertujuan mempelajari satu 
atau beberapa gejala hukum tertentu dengan jalan menganalisanya.
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 Adapun 
metode-metode penelitian yang dilakukan untuk membahas penelitian 
masalah tersebut adalah:  
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian 
deskriptif, penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian yang dimaksudkan 
untuk memberikan data-data yang seteliti mungkin tentang manusia, 
keadaan atau gejala-gejala yang lain.
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2. Metode Pendekatan  
Penelitian ini disusun berdasarkan metode penelitian yuridis 
normatif, yaitu dengan melakukan pendekatan berdasarkan bahan hukum 
utama dengan cara menelaah teori-teori, konsep-konsep, asas-asas hukum, 
pendekatan perundang-undangan (statute approach), pendekatan konsep 
dan pendekatan kasus (case approach), serta memperoleh pengetahuan 
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tentang hubungan antara satu peraturan dengan peraturan lain dan 
penerapan dalam prakteknya. Yang berhubungan dengan penelitian ini. 
3. Lokasi Penelitian  
Penulis melakukan penelitian ini dengan mengambil lokasi di 
Sukoharjo.  
4. Jenis Data  
Jenis Data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini yaitu :  
a) Data Primer . 
Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya. 
Data primer berupa data Surat Perjanjian Pangkalan  PT. Rizqi Mulia 
dengan Pangalan Darsuki dalam hal pendistribusian gas LPG 3kg. 
b) Data Sekunder  
Data Sekunder adalah data-data yang diperoleh peneliti dari 
penelitian kepustakaan dan dokumentasi yang sudah tersedia dalam 
bentuk buku-buku atau dokumentasi yang biasanya disediakan di 
perpustakaan, atau milik pribadi peneliti
14
. 
 Jenis Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari : 
(a) Bahan Hukum Primer, bahan hukum primer terdiri atas 
peraturan perundang-undangan, yurisprudensi, atau putusan 
pengadilan. Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang 
bersifat otoritatif yang artinya mempunyai otoritas. Bahan 
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hukum primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
KUH Perdata Buku III. 
(b) Bahan Hukum Sekunder adalah sumber data yang berupa 




(c) Bahan Hukum Tersier, bahan hukum tersier adalah bahan 
hukum yang dapat memberikan penjelasan terhadap bahan 
hukum primer maupun bahan hukum sekunder. Bahan hukum 
tersier tersebut adalah media internet. 
5. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu menggunakan metode studi kepustakaan. Metode ini adalah kegiatan 
pengumpulan dan memeriksa atau menelusuri dokumen-dokumen atau 
kepustakaan yang dapat memberikan informasi atau keterangan yang 
dibutuhkan oleh peneliti. Penelitian menggunakan studi kepustakaan 
dengan cara mengumpulkan data dengan mencari, mempelajari peraturan 
perundang-undangan dan bahan hukum lain yang mendukung dengan 




6. Metode Analisis Data  
Analisis data dilakukan secara kualitatif, yaitu data-data yang ada 
dibuat dalam kata-kata dan atau kalimat-kalimat. Data kualitatif tersebut 
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dianalisis dengan metode berfikir deduktif, yaitu pola berfikir yang 
mendasar pada hal-hal yang bersifat umum, kemudian ditarik kesimpulan 
yang bersifat khusus.
17
 Metode deduktif adalah suatu kerangka atau cara 
berfikir yang bertolak dari sebuah asumsi atau pernyataan yang bersifat 
umum untuk mencapai sebuah kesimpulan yang bermakna lebih khusus. 
 
G. Sistematika Penulisan  
Dalam rangka mempermudah pemahaman dalam pembahasan ini 
maka dikemukakan sistematika penulisan skripsi sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
B. Rumusan Masalah  
C. Tujuan Penelitian 
D. Manfaat Penelitian 
E. Kerangka Pemikiran 
F. Metode Penelitian 
G. Sistematika Penulisan 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Umum Perjanjian 
1. Pengertian Perjanjian 
2. Syarat Sah Perjanjian 
3. Asas-asas Perjanjian 
4. Prestasi, Wanprestasi, Overmatch, Perbuatan Melawan Hukum.  
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5. Akibat Perjanjian 
B. Tinjauan Tentang Regulasi Distribusi Gas LPG Bersubsidi  
1. Pertamina  
2. Agen 
3. Pangkalan  
BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Perjanjian Distribusi Gas LPG Bersubsidi antara PT Rizqi Mulia 
dengan Pangkalan Darsuki. 
B. Tanggung jawab hukum para pihak dalam Perjanjian Distribusi Gas 
LPG Bersubsidi antara PT Rizqi Mulia dengan Pangkalan Darsuki. 
BAB IV PENUTUP 
A. Kesimpulan 
B. Saran 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
